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EVALUASI PENGGUNAAN ALAT HSPD (HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) UNTUK 

PONDASI TIANG PANCANG PADA PEKERJAAN PEMANCANGAN PROYEK 

PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT UMUM BANGLI TERHADAP LINGKUNGAN 

KERJA DAN K3 

ABSTRAK 

 

Proyek-proyek konstruksi gedung dan infrastruktur terus meningkat seiring dengan 

perkembangan daerah perkotaan. Pada daerah perkotaan yang padat penduduk, pelaksanaan 

pemancangan memerlukan alat yang ramah lingkungan seperti Hydraulic Static Pile Driver 

(HSPD). Penggunaan alat ini dapat mengurangi kerugian akibat komplain dari masyarakat sekitar 

yang terkena dampak dengan demikian keuntungan kontraktor tetap terjaga. 

 Pekerjaan konstruksi ini juga dapat menimbulkan dampak yaitu berpotensi menyebabkan 

kecelakaan kerja. Untuk itu, diperlukan Sistem Manajemen Kesehatan dan      Keselamatan Kerja 

(SMK3). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan instrument penelitian yang digunakan adalah ceklist, kuesioner, dan alat ukur yaitu meteran, 

timbangan, thermometer ruang dan aplikasi sound level. Penelitian ini berpedoman pada 

Permenaker No.5 tahun 2018 dimana objek penelitian yang dituju adalah lingkungan kerja dan K3. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa lingkungan kerja pada proyek ini masih diperlukan 

pengendalian dan perbaikan pada faktor ergonomi dan faktor psikologi. Tingkat penerapan 

manajemen lingkungan kerja pada proyek ini masih belum baik. Pihak sub kontraktor PT. Satriacipta 

Astakencana harus melakukan pengendalian dan perbaikan pada faktor ergonomi dan faktor 

psikologi. 
 

Kata Kunci : Hydraulic Static Pile Driver, Lingkungan Kerja, Permenaker No. 5 tahun 2018. 
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EVALUATION OF THE USE OF HSPD (HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) ON 

FILLING WORKS IN THE BANGLI PUBLIC HOSPITAL CONSTRUCTION PROJECT ON 

THE WORKING ENVIRONMENT AND K3 

 

ABSCTRACT 

 

 

Building and infrastructure construction projects continue to increase along with the 

development of urban areas. In the implementation of densely populated urban areas, piling 

requires environmentally friendly tools such as Hydraulic Static Pile Driver (HSPD). The use of this 

tool can reduce losses due to complaints from the affected surrounding community while 

maintaining the contractor's profits. 

This construction work can also have an impact that has the potential to cause work 

accidents. For this reason, an Occupational Health and Safety Management System (SMK3) is 

needed. This type of research is descriptive research with qualitative and quantitative approaches 

with research instruments used are checklists, questionnaires, and measuring instruments, namely 

meters, scales, room thermometers and sound level applications. This research is guided by 

Permenaker No. 5 of 2018 where the object of research is the work environment and K3. 

The results of data analysis indicate that the work environment in this project still needs 

control and improvement on ergonomic factors and psychological factors. The level of 

implementation of work environment management in this project is still not good. The sub contractor 

PT. Satriacipta Astakencana must control and improve on ergonomic factors and psychological 

factors. 

 

 

Keywords : Hydraulic Static Pile Driver, work environment, Government Regulation Number 5 of 

2018. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tiang pancang telah digunakan sebagai pondasi bangunan gedung, jembatan, 

dan struktur lainnya sejak jaman dahulu. Berbagai teknologi pemancangan terus 

dikembangkan. Pemukul jatuh (drop hammer) merupakan teknik pemancangan 

tiang tertua menggunakan tenaga manusia yang terus dikembangkan hingga 

menggunakan tenaga diesel (diesel hammers) oada tahun 1930-an. Pemukul getar 

(vibratory hammers) dan pemukul hidrolik (hydraulic hammers) merupakan teknik 

pemancangan lainnya yang dikembangkan setelah pemukul diesel[1] teknologi 

press-in hydraulic pile drivers muncul beberapa puluh tahun terakhir. 

Tiang pancang dimasukkan ke dalam tanah melalui beberapa metode yaitu: 

pukulan, getaran, dan penekanan [1]. Metode pukulan menggunakan alat drop 

hammer, single/double acting hammer, dan diesel hammer. Metode getaran 

menggunakan alat vibratory hammer. Metode penekanan menggunakan alat 

hydraulic presses dengan sistem jack-in atau press-in hydraulic pile drivers [1]. 

Jack-in hydraulic pile drivers terdiri dari 2 tipe yaitu hydraulic crawler pile driver 

dan hydraulic static pile driver (HSPD). HSPD digunakan untuk memasukkan tiang 

ke dalam tanah dengan menggabungkan teknik menggenggam dan mendorong atau 

menarik. Alat ini menggenggam dan mendorong tiang ke bawah. Selanjutnya pada 

akhir dorongan, tiang dilepaskan dan penggenggam (grip) meluncur ke atas untuk 

memulai proses mendorong berikutnya. HSPD dapat pula digunakan untuk menarik 

tiang yang terlanjur dipancangkan. 

Proyek-proyek konstruksi gedung dan infrastruktur terus meningkat seiring 

dengan perkembangan daerah perkotaan. Rata-rata proyek tersebut menggunakan 

pondasi tiang pancang sebagai desain pondasinya. Pada daerah perkotaan yang 

padat penduduk, pelaksanaan pemancangan memerlukan alat yang ramah 

lingkungan seperti hydraulic static pile driver (HSPD). Penggunaan alat ini dapat 

mengurangi kerugian akibat komplain dari masyarakat sekitar yang terkena dampak 

dengan demikian keuntungan kontraktor tetap terjaga. 
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Selain itu proyek konstruksi ini juga dapat menimbulkan dampak yaitu 

berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Untuk itu, diperlukan Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3). Pada tahun 2018 sekitar 

30% dari total 380 proyek infrastruktur menerapkan standar K3 dengan baik, 

sedangkan 70% dapat dibilang hampir tidak memiliki program K3 [2]. Saat 

pelaksanaan proses konstruksi, ada beberapa aspek yang perlu  diperhatikan karena 

akan memberikan dampak pada pekerja maupun pada lingkungan sekitar maka dari 

itu setiap proses konstruksi seharusnya diikuti dengan  kesadaran akan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja yang selanjutnya disebut 

dengan K3 Lingkungan Kerja. 

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli yang menggunakan 

alat HSPD ini memiliki potensi bahaya terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja 

serta lingkungan disekitarnya, baik itu karena kurangnya penerapan dan 

pengendalian lingkungan kerja di dalam Lingkungan Proyek tersebut, maka dari 

penulis ingin mengenai “EVALUASI PENGGUNAAN ALAT HSPD 

(HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) UNTUK PONDASI TIANG 

PANCANG PADA PEKERJAAN PEMANCANGAN PROYEK 

PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT UMUM BANGLI TERHADAP 

LINGKUNGAN KERJA DAN K3” yang berpedoman pada Permenaker No. 5 

tahun 2018. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat penerapan dan pengendaliaan lingkunan kerja pada 

penggunaan alat HSPD pada pekerjaan pemancangan pada Proyek 

Pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli yang berpedoman pada 

Permenaker No. 5 Tahun 2018 ? 

2. Bagaimanakah tingkat penerapan dan pengendaliaan kesehatan dan 

keselamatan kerja pada penggunaan alat HSPD pada pada pekerjaan 

pemancangan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli yang 

berpedoman pada Permenaker No. 5 Tahun 2018 ? 

3. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari penggunaan alat HSPD terhadap 

lingkungan kerja ? 



11 
 

 
 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat penerapan dan pengendalian lingkungan kerja           pada 

penggunaan alat HSPD pada proyek pembangunan Rumah Sakit Umum 

Bangli yang berpedoman pada Permenaker No. 5 Tahun 2018 

2. Untuk mengetahui tingkat penerapan dan pengendalian kesehatan dan 

keselamatan kerja pada penggunaan alat HSPD pada proyek pembangunan 

Rumah Sakit Umum Bangli  yang berpedoman pada Permenaker No. 5 Tahun  

2018 

3. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penggunaan alat HSPD 

terhadap lingkungan kerja dan K3 

 

1.4. Manfaat Penelitiaan 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua    

pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan : 

1. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang alat 

Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 

2. Bagi perusahaan dapat memberikan bahan masukan dalam melaksanakan 

pekerjaan pemancangan. 

3. Bagi Kontraktor dapat memberikan motivasi akan kesadaran mengenai 

penerapan manajemen lingkungan kerja pada pembangunan yang akan 

datang. 

4. Bagi perguruan tinggi dapat memperkaya pengetahuan mengenai evaluasi 

penggunaan alat HSPD terhadap lingkungan kerja dan K3. 

5. Bagi pemerintah dapat dijadikan penelitian sebagai bahan masukan dan 

evaluasi pada kegiatan pekerjaan pondasi pada proyek konstruksi. 
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1.5. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat 

batasan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli 

2. Penelitian berpedoman pada Permenaker No. 5 tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja 

3. Alat berat yang ditinjau adalah Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) untuk 

proses pemancangan 

4. Faktor lingkungan yang dianalisis pada proyek ini adalah: 

a. Faktor Fisika (kebisingan) 

b. Faktor Biologi (binatang berbisa dan buas) 

c. Faktor Ergonomi (batas angka beban aman)  

d. Faktor Psikologi (diagnosa)
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Tingkat penerapan dan pengendalian lingkungan kerja pada proyek 

pemancangan Rumah Sakit Umum Bangli untuk faktor fisika dan 

biologi tidak perlu dilakukan pengendalian resiko karena dampak yang 

ditimbulkan dari faktor fisika dan biologi tersebut sangat minim. 

2. Tingkat penerapan dan pengendalian Kesehatan dan keselamatan kerja 

pada penggunaan alat HSPD pada pekerjaan pemancangan pada proyek 

pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli untuk faktor psikologi rata 

– rata pekerja mengalami stress sedang maka dari itu perlu dilakukan 

pengendalian resiko.  

3. Tingkat penerapan dan pengendalian Kesehatan dan keselamatan kerja 

pada penggunaan alat HSPD pada pekerjaan pemancangan pada proyek 

pembangunan Rumah Sakit Umum Bangli untuk faktor ergonomic rata 

– rata pekerja mengalami tingkat resiko sakit pinggang yang tinggi 

maka dari itu perlu dilakukan pengendalian resiko untuk meminimalisir 

terjadinya sakit pinggang lagi. 

4. Untuk Alat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) tidak mengalami 

dampak yang berlebih terhadap lingkungan kerja jadi tidak perlu 

dilakukan penanganan khusus untuk dampak lingkungan. 

5.2. Saran 

1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Proyek Pemancangan Rumah 

Sakit Umum Bangli pada faktor ergonomi tetap perlu diupayakan untuk 

melakukan pengecekan dan perbaikan segera pada parameter yang 

menyebabkan nilai LI tinggi, upayakan perbaikan sehingga nilai LI 

(Lifting Index) < 1,  

2. Untuk Faktor Psikologi perlu dilakukan manajemen stress kerja agar 

pekerja tidak mengalami stress kerja yang berlebih.
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